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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat akan meningkat, ketika masyarakat 

panen padi. Karena mereka dapat memenuhi segala macam kebutuhan, tidak 

hanya kebutuhan primer, sekunder maupun kebutuhan tersier, tetapi juga dapat 

memenuhi kebutuhan tradisi seperti hajatan, syukuran, selamatan, dan lain 

sebagainya. Hasil dari panen padi masyarakat sebagian hanya mampu bertahan 

tujuh sampai delapan bulan, yaitu antara bulan Maret sampai dengan Oktober, 

untuk yang mempunyai lahan luas. Sedangkan untuk masyarakat yang hanya 

mempunyai lahan terbatas, biasanya hanya mampu bertahan sampai lima enam 

bulan an, dan terkadang hanya mampu bertahan antara dua bulan.  

Sedangkan kehidupan sosial ekonomi masyarakat akan menurun 

ketika menunggu panen padi dan menunda segala macam kebutuhan keluarga 

seperti pembayaran pendidikan anak serta kebutuhan tradisi seperti syukuran, 

hajatan, dan lain sebagainya, yaitu sekitar empat bulan setengah antara bulan 

November sampai Maret. Karena waktu penanaman membutuhkan waktu 

sekitar empat bulan setengah, dan satu bulan sebelum proses penanaman, 

terkadang persedian padi  juga sudah habis karena  mereka jual sebagai modal 

untuk menanam padi. Sebagian dari mereka, harus menjual beberapa aset yang 

dimiliki seperti hewan peliharaan, perhiasan, dan lain sebagainya untuk 

mencukupi kebutuhan pada masa sebelum panen, khususnya untuk memenuhi 
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kebutuhan modal. Dalam mengatasi berbagai problematika tersebut, maka 

masyarakat harus memunyai strategi agar kehidupan sosial ekonomi tetap sama 

antara masa pra dan pasca panen padi. 

Strategi yang mereka lakukan dalam mempertahankan kelangsungan 

hidup di masa pra panen:  

1. Bekerja pada sektor lain, seperti (beternak dirumah atau disawah, buruh 

tani, bekerja di kota terdekat, bekerja di TPA, mendirikan toko atau 

warung, berjualan sayur keliling, berjualan gorengan keliling, dan 

berdagang di pasar). 

2. Menanam tanaman lainnya di sawah atau tegalan. Seperti tanaman 

palawija, sayur-sayuran dan lain sebagainya.  

3. Mendahulukan kebutuhan dari pada keinginan, Jika seorang keluarga 

dapat dengan cermat dalam alokasi keuangan dengan pendapatan yang 

dimiliki yaitu hasil panenan padi, maka keluarga akan memprioritaskan 

apa yang seharusnya dan semestinya harus terpenuhi antara kebutuhan 

primer dan kebutuhan tersier. Kebutuhan primer seperti makan, uang 

sekolah anak, dan lain sebagainya merupakan kebutuhan yang tidak dapat 

ditunda tetapi dapat diperhemat sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan 

kebutuhan tersier adalah keinginan kebutuhan barang mewah yang dapat 

ditunda seperti motor baru, hp baru, dan lain sebagainya.  

Strategi yang mereka lakukan dalam mempertahankan kelangsungan 

hidup di masa pasca panen:  
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1. Menyimpan sebagian hasil panen padi untuk membeli barang-barang 

berharga (aset) yang akan terjual mahal. Hal ini seperti Menabung yang 

dapat dilakukan setelah panen untuk kebutuhan berjangka panjang selama 

satu tahun, atau bahkan sebagai tabungan untuk generasi keluarga yang 

akan datang. Misal setelah panen, petani akan membeli sapi yang dapat 

dijual untuk modal menanam padi dimusim berikutnya. 

2. Hidup sederhana, sangat penting dilakukan karena orang akan berfikir 

keras, bagaimana seharusnya pengeluaran dan pendapatan mereka dapat 

dikelola dengan baik dan benar sesuai dengan kebutuhan yang seharusnya 

dan semestinya. Karena ketika masyarakat hidup berhambur-hamburan 

setelah panen padi, tanpa berfikir jangka panjang untuk kebutuhan 

selanjutnya, maka hasil dari panen akan habis dan tidak sampai panen 

kembali. 

Mereka melakukan strategi dan berbagai pekerjaan pada sektor lain, agar 

keluarga terhindar dari ancaman dan jeratan hutang dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga disaat masa masa sulit mereka. Tindakan sosial ekonomi 

yang dilakukan oleh masyarakat dalam memenuhi segala macam kebutuhan 

sosial ekonomi keluarga pada masa panen dan sebelum panen merupakan 

tindakan yang penuh arti yang relevan dengan teori Tindakan Sosial dan 

Tindakan Ekonomi Max Weber. Bahwa, tindakan tersebut menjelaskan tentang 

pertimbangan-pertimbangan mengenai cara dan tujuan yang akan dipilih oleh 

keluarga dalam mempertahankan kehidupan yaitu dalam kaitannya dengan 
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mensejahterakan kehidupan sosial ekonomi keluarga, agar kebutuhan dapat 

tercukupi tidak hanya setelah panen, tetapi juga tercukupi sebelum panen.  

B. Saran 

Dalam penulisan hasil penelitian yang berupa karya tulis skripsi dengan 

judul “Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Pra dan Pasca Panen Padi”, 

peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna. Maka dari itu, peneliti berharap kepada para pembaca dan peneliti 

selanjutnya, akan ada kajian lebih mendalam yang bisa menyempurnakan hasil 

penelitian ini dengan tema yang sama. Peneliti berharap nantinya akan ada 

pembaca atau peneliti lain yang peduli terhadap permasalahan pertanian di 

pedesaan, karena perkembangan atau perubahan masyarakat desa sangat 

ditentukan oleh pertanian yang mereka jalankan. 

Untuk struktur pemerintah di kabupaten Tuban serta pejabat pemerintah 

setempat atau pamong desa, agar lebih memperhatikan hal-hal yang dibutuhkan 

oleh para petani dalam meningkatkan hasil pertanian, yakni dalam hal ini 

adalah subsidi pupuk dari pemerintah yang seharusnya mereka dapatkan dan 

tersalurkan kepada mereka dengan baik dan lancar. Sehingga mereka tidak 

keberatan dan mengeluarkan dana yang besar serta kesulitan dalam 

mendapatkan pupuk. Membangun koperasi desa juga sangat dibutuhkan oleh 

para petani, agar memudahkan ketika membutuhkan modal dalam penanaman 

padi kembali. Pembangunan sawah irigasi juga harus menjadi prioritas 

pembangunan desa, agar dusun Alastuwo desa Mojomolang tidak hanya 

mengandalkan pertanian tadah hujan. 
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Untuk petani masyarakat desa, harus mempunyai pekerjaan pada sektor 

lain atau strategi dalam memperhitungkan kehidupan yang berkepanjangan, 

karena hasil dari panen padi tidak menjamin terpenuhinnya kebutuhan selama 

satu tahun. Mempertimbangkan antara keinginan dan kebutuhan dalam alokasi 

hasil panen, sangat menentukan tercukupinya kebutuhan keluarga agar 

terhindar dari jeratan hutang. 

Untuk Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, diharapkan 

selalu mendukung penelitian di daerah pedesaan dan Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik juga mendukung penelitian tentang kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat tani, karena masih sagat dibutuhkan dan dijadikan dokumentasi 

sebagai acuan perubahan masyarakat tani di pedesaan.  

 


